BAB V

PENUTUP

5.1. Bahasan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran deskriptif quality
of work life pada sopir truk pengangkut petikemas di Surabaya. Penelitian ini
dilakukan dengan mengumpulkan data melalui google forms dan kuesioner dalam
bentuk fisik yang langsung disebarkan kepada sopir truk pengangkut petikemas.
Konsep dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori quality of work
life milik Sirgy (2001), yang menyimpulkan quality of work life sebagai kepuasan
terhadap berbagai kebutuhan melalui pengalaman dan hasil yang didapatkan di
tempat kerja. Sebagaimana menurut Sirgy, quality of work life dibagi menjadi tujuh
aspek, yaitu satisfaction of health and safety needs, satisfaction of economic and
family needs, satisfaction of social needs, satisfaction of esteem needs, satisfaction
of actualization needs, satisfaction of knowledge needs, satisfaction of aesthetics
needs.

Hasil penelitian ini menunjukkan quality of work life pada sopir truk
pengangkut petikemas yang berdomisili di Surabaya dengan jumlah sebanyak 128
orang. Berdasarkan gambar 4.2 mayoritas sopir pengangkut peti kemas di Surabaya
memiliki kepuasan terhadap kebutuhan kesehatan dan keselamatan yang berada di
kategori sangat tinggi (34,9%). Artinya, sopir truk pengangkut petikemas di
Surabaya memiliki perlindungan dari sakit dan kecelakaan di luar dan di tempat
kerja, seperti K3, tunjangan kesehatan terkait pekerjaan, dan dorongan di tempat
kerja terkait tindakan pencegahan kecelakaan kerja. Mayoritas subjek penelitian ini
yang merupakan individu berusia 20 hingga 39 tahun sebanyak 54,7% dengan
mayoritas berada di QWL kategori tinggi (28,1%) dimana rentang usia ini
merupakan masa usia dewasa awal. Artinya, subjek dengan kelompok usia 20
hingga 39 tahun memiliki kualitas kerja yang tinggi karena mereka berada pada usia
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tantangan kerja yang ada, seperti jam kerja panjang dan beban fisik pekerjaan.
Menurut Santrock (2023), pada masa usia dewasa awal terdapat karakteristik
pemikiran yang reflektif dimana mereka cenderung mempertimbangkan berbagai
sudut pandang sebelum mengambil keputusan atau menyelesaikan masalah.
Sehingga semakin individu melibatkan pemikiran yang reflektif dalam
menyelesaikan masalah maka mereka semakin memikirkan berbagai aspek
pekerjaan, relasi dengan orang lain, dan aspek kehidupan lainnya.

Kesadaran dari para sopir akan risiko kecelakaan yang besar akibat
pengalaman kerja juga mempengaruhi pesepsi subjek terhadap kepuasan akan
kebutuhan kesehatan dan keselamatan. Hal ini dibuktikkan dengan mayoritas
subjek penelitian yang memiliki masa kerja 2 tahun hingga 10 tahun (57%) dengan
QWL kategori tinggi (29,7%). Menurut Moorow dan McElroy (1987, dalam
Madyaratri & lzzati, 2021), masa kerja dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu masa
pembentukan (kurang dari 2 tahun), masa kemajuan (2 tahun hingga 10 tahun), dan
masa pemeliharaan (lebih dari 10 tahun). Hal ini dapat dilihat bahwa pada masa
kemajuan, sopir cenderung memiliki quality of work life yang baik dibandingkan
pada masa kerja lainnya. Hal ini didukung penelitian Chaudhary & Rangnekar
(2017) yang menyatakan semakin lama pekerja berada di posisi kerja maka mereka
akan cenderung merasa puas dan stabil akan pekerjaannya. Hal ini juga yang
menunjukkan bahwa sopir yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun sama
sekali tidak memiliki tingkat QWL yang sangat rendah dibandingkan sopir dengan
masa kerja kurang dari 2 tahun (1,6%). Penelitian lain juga menyatakan kecelakaan
kerja berkurang seiring berjalannya waktu dan meningkatnya penggunaan karena
manusia menjadi lebih rileks secara mental dan tidak terlalu emosional (Mahmood,
Bashir, Rehman, Rehman, & Nayyar, 2024). Walaupun tidak semua perusahaan
memberikan bantuan tunjangan kesehatan berupa BPJS, jika terjadi keadaan darurat
perusahaan dapat memberikan kompensasi sementara.

Sirgy (2001), menyatakan satisfaction of economic and family needs
sebagai kepuasan akan kebutuhan ekonomi dan keluarga di tempat kerja, seperti
memiliki gaji yang memadai, job security atau perasaan aman terhadap kerja yang
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pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Berdasarkan gambar 4.3 mayoritas
sopir pengangkut peti kemas di Surabaya memiliki kepuasan terhadap ekonomi dan
keluarga di tempat kerja yang berada di kategori tinggi (50,4%). Hal ini dikarenakan
sebagian besar sopir pengangkut peti kemas merupakan pria dan berusia 20 hingga
39 tahun seringkali bekerja sebagai pencari nafkah utama yang mendukung
kebutuhan keluarga sehingga memiliki gaya hidup yang sederhana karena
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja dan mampu memenuhi
kebutuhan keluarganya. Hal ini didukung penelitian Jiang, Lu & Lu (2024) yang
menyatakan sopir truk dengan pengeluaran yang lebih rendah, memiliki tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi.

Mayoritas subjek yang mengikuti penelitian ini memiliki status sebagai
mitra kerja dengan persentase sebesar 65,9% dan memiliki kualitas kehidupan
berada di kategori tinggi (42,4%) dan juga mempengaruhi aspek kepuasan pada
kebutuhan ekonomi dan keluarga. Subjek dengan status kerja yakni mitra kerja
berbeda dengan karyawan yang terlibat dalam suatu kontrak kerja di suatu
perusahaan atau organisasi melainkan oleh sebuah perjanjian kemitraan.
Berdasarkan Pasal 1 ayat 13 UU No. 20 Tahun 2008, kemitraan merupakan
kerjasama antar pelaku usaha baik secara langsung maupun tidak langsung atas
dasar prinsip saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan
pihak yang terlibat. Artinya, sebagian besar sopir truk pengangkut petikemas tidak
terikat dengan suatu perusahaan melainkan memiliki hubungan kerjasama dengan
perusahaan.

Oleh karena itu, ada keuntungan dan kerugian yang didapatkan oleh mitra
kerja, dimana keuntungan yang diperoleh adalah waktu kerja lebih fleksibel
berdasarkan perjanjian kerjasama berbeda dengan karyawan yang harus kerja eight
to five setiap harinya. Hal ini dibuktikan bahwa fleksibilitas kerja menawarkan
keuntungan yang memungkinkan karyawan memenuhi tanggung jawab mereka
baik di tempat kerja maupun dalam lingkungan keluarga mereka secara seimbang
(Abadi & Taufigurrahman, 2023). Sedangkan kerugian yang dialami oleh mitra
kerja adalah karena perjanjian yang didasari oleh kerjasama sehingga tidak dibawah

naungan undang-undang ketenagakerjaan dimana gaji mungkin kurang dari UMR
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di wilayah setempat karena sesuai perjanjian atau tidak adanya tunjangan dari
perusahaan sehingga harus menanggung sendiri, misalnya BPJS. Hal ini dibuktikan
dari tingkat QWL yang sangat rendah pada mitra kerja 3,1% lebih besar
dibandingkan karyawan. Penelitian Jiang, Lu & Lu (2024) membuktikan mayoritas
pengemudi truk yang terlibat dalam protes kerja merupakan pengemudi truk
independen berbeda dengan pengemudi yang bekerja di perusahaan dengan
pekerjaan, gaji, dan asuransi sosial yang stabil sehingga sopir independen diyakini
kurang puas dengan pekerjaan dan kehidupan mereka.

Pada aspek satisfaction of social needs, Sirgy (2001) menyatakan bahwa
individu memiliki kepuasan pada kebutuhan sosial apabila memiliki interaksi sosial
yang positif di tempat kerja dan memiliki waktu yang cukup dari pekerjaan untuk
bersantai dan menikmati waktu senggang. Berdasarkan gambar 4.4 mayoritas sopir
pengangkut peti kemas di Surabaya memiliki kepuasan terhadap kebutuhan sosial
di tempat kerja yang berada di kategori sangat tinggi (51,9%). Hal ini diperjelas
melalui masa kerja sopir yang sebagian besar berada di 2 hingga 10 tahun. Hal ini
memungkinkan sopir untuk menjalin hubungan sosial yang lebih baik dengan rekan
kerja sehingga muncul besarnya perhatian antar sesama sopir. Dari hasil
pengamatan dan wawancara terhadap sopir truk pengangkut petikemas di Surabaya,
apabila ada sopir yang merupakan rekannya memiliki masalah selama bekerja baik
ada masalah pada truknya, rekannya mau membantu jika ada masalah. Hal ini
didukung penelitian Garmendia, Salinero, Gonzalez & Topa (2023) yang
menyatakan bahwa dukungan rekan kerja memainkan peran penting dalam
mempromosikan praktik berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung. Dengan demikian, kelompok dengan masa kerja tersebut cenderung
memiliki kualitas kehidupan kerja yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok
dengan masa kerja singkat atau terlalu panjang.

Selain itu, kepuasan terhadap sosial yang sangat tinggi juga menjadi salah
satu alasan dimana sopir truk pengangkut petikemas yang memiliki gaji kurang dari
Rp. 4.000.000,- memiliki kualitas kehidupan kerja pada kategori tinggi (39,5%).
Kualitas kehidupan kerja pada sopir truk pengangkut petikemas tidak hanya

bergantung pada jumlah kompensasi secara finansial, tetapi juga pada faktor secara
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non-finansial, dimana hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan
memberikan dukungan emosional yang dapat membantu mengurangi stress dan
meningkatkan motivasi kerja walaupun tingkat pendapatan tergolong rendah. Hal
ini didukung oleh penelitian Hariyanti (2020), yang menjelaskan bahwa
kompensasi yang baik salah satunya adalah kompensasi non finansial yang menjadi
salah satu faktor untuk menjaga motivasi pekerja sehingga kinerja dan loyalitas
pekerja tetap bertahan.

Sirgy (2001), menyatakan satisfaction of esteem needs sebagai kepuasan
akan kebutuhan penghargaan di tempat kerja, seperti diakui dan dihargai atas
perbuatan baiknya di tempat kerja maupun di luar kerja, seperti mendapat
penghargaan dari komunitas (asosiasi truk petikemas). Berdasarkan gambar 4.5
mayoritas sopir truk pengangkut petikemas di Surabaya memiliki kepuasan
terhadap kebutuhan penghargaan di tempat kerja yang berada di kategori sedang
(32,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sopir truk pengangkut petikemas merasa
hanya cukup diakui di tempat kerjanya karena pekerjaan yang bersifat profesi
diharuskan memiliki suatu keahlian sehingga dipastikan bahwa yang menjadi sopir
truk pengangkut petikemas handal dalam mengendarai truk. Hal ini didukung
penelitian Shonubi, Abdullah, Hashim, & Hamid (2016) yang menyatakan bahwa
cara terbaik untuk mendapatkan dan menanamkan komitmen pada seorang pekerja
adalah melalui pengakuan sederhana atas usaha tersebut dimana juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri merekat. Meski demikian, karena pekerjaan yang
bersifat monoton dan tetap, membuat profesi ini sedikit peluang untuk merasa di
apresiasi selama di tempat Kerja.

Sopir truk pengangkut petikemas dalam penelitian ini sebagian besar
memiliki waktu kerja lebih dari 12 jam (60,5%) memiliki kualitas kehidupan kerja
pada kategori tinggi (39,1%). Menurut UU No. 22 T Pasal 90 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ), waktu kerja bagi pengemudi paling
lama 8 jam sehari atau 12 jam termasuk 1 jam untuk istirahat hanya dalam hal
tertentu. Pada kenyataannya, banyak sopir truk pengangkut petikemas
menghabiskan waktunya di tempat kerja hingga lebih dari 12 jam yang mana ini

menyalahi aturan di Indonesia. Meski demikian, durasi kerja yang panjang
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menunjukkan sopir truk pengangkut petikemas seringkali merasa dihargai atas
upaya mereka sehingga mereka dipercaya untuk diberikan tugas pekerjaan dengan
durasi yang lebih panjang. Hal ini didukung oleh penelitian Esisuarni, Algadri, &
Nellitawati (2024), yang menjelaskan bahwa pemberian pujian dan penghargaan
atas pekerjaan yang sudah dilakukan oleh pekerja menjadi salah satu motivasi kerja
yang meningkatkan kinerja individu. Selain itu, sopir truk pengangkut petikemas
yang sebagian besar memiliki area kerja antar kota/provinsi memiliki kualitas
kehidupan kerja yang tinggi (32%) karena lingkup kerja yang luas menjadi faktor
pendukung merasa dihargai karena dipercayai untuk menangani tugas dan tanggung
jawab yan lebih besar dengan memenuhi tengat waktu yang ditetapkan.

Pada aspek satisfaction of actualization needs, Sirgy (2001) menyatakan
bahwa individu memiliki kepuasan pada kebutuhan aktualisasi di tempat kerja
apabila mewujudkan potensinya di dalam lingkup pekerjaannya sebagai seorang
ahli dalam bidang kerjanya. Berdasarkan gambar 4.6 mayoritas sopir pengangkut
peti kemas di Surabaya memiliki kepuasan terhadap kebutuhan aktualisasi di
tempat kerja yang berada di kategori sangat tinggi (35,7%). Hal ini dikarenakan
sebelum mendaftarkan menjadi seorang sopir truk pengangkut petikemas,
kemampuan mendasar yang diperlukan adalah dapat mengemudi truk sehingga
dengan menjadi seorang sopir truk pengangkut petikemas, sopir dapat mewujudkan
kemampuannya di dalam pekerjaannya dengan mengendarai truk. Hal ini didukung
penelitian Purba dan Ananta (2018, dalam Mochklas et al., 2023) yang menyatakan
bahwa semakin tingginya passion kerja maka akan berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan kerja dan kepuasan kerja.

Pada sisi lain, sopir truk pengangkut petikemas yang sebagian besar
berstatus mitra kerja juga secara tidak langsung mempengaruhi aktualisasi diri
mereka karena status mitra kerja dapat memberikan ruang bagi individu untuk
merasa mandiri dan bertanggung jawab atas keberhasilan pekerjaan mereka
dibandingkan pekerja dengan status karyawan yang sudah bergantung pada suatu
perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan rasa pencapaian dan penghargaan diri
mereka karena memiliki kebebasan untuk menentukan cara kerja yang sesuai

dengan kemampuan dan keinginan mereka. Hal ini dibuktikkan kembali oleh Abadi
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& taufiqurrahman (2023), bahwa fleksibilitas kerja menawarkan keuntungan yang
memungkinkan karyawan memenuhi tanggung jawab mereka baik di tempat kerja
maupun dalam lingkungan keluarga mereka secara seimbang sehingga fleksibilitas
kerja ini memungkinkan sopir truk pengangkut petikemas untuk mengatur waktu,
strategi, dan prioritas kerja secara mandiri.

Sirgy (2001), menyatakan satisfaction of knowledge needs sebagai
kepuasan akan kebutuhan pengetahuan di tempat kerja, seperti memiliki
kesempatan belajar untuk mengembangkan keahlian kerjanya sebagai sopir dan
melihat kesempatan tersebut sebagai pembelajaran untuk menjalankan pekerjaan
dengan lebih baik serta menjadi sopir truk pengangkut petikemas yang handal.
Berdasarkan gambar 4.7 mayoritas sopir truk pengangkut petikemas di Surabaya
memiliki kepuasan terhadap kebutuhan pengetahuan di tempat kerja yang berada di
kategori sangat tinggi (48,1%). Mayoritas sopir truk pengangkut petikemas dalam
penelitian ini memiliki masa kerja 2 hingga 10 tahun dan memiliki kualitas
kehidupan kerja yang tinggi. Artinya, masa Kkerja ini relevan dengan kepuasan
terhadap kebutuhan pengetahuan dimana mereka telah memiliki pengalaman yang
cukup untuk menguasai pekerjaannya tetapi juga terbuka untuk belajar dan
mengembankan keterampilan baru. Hal ini dibuktikkan dengan beberapa
perusahaan memberikan bantuan kepada sopir truk pengangkut petikemas dengan
pelatihan-pelatihan yang diperlukan, dimana pelatihan ini biasanya memiliki
sertifikasi yang diberikan oleh APTRINDO atau ALFI. Menurut Wang (2019,
dalam Siswanto, 2023) pelatihan karyawan yang berkualitas tinggi, kepuasan kerja
yang tinggi, dan komitmen organisasi yang kuat secara bersama-sama berdampak
positif pada kinerja karyawan.

Pada aspek terakhir, yaitu satisfaction of aesthetic needs, Sirgy (2001)
menyatakan bahwa individu memiliki kepuasan pada kebutuhan estetika di tempat
kerja apabila memiliki kreativitas dalam memecahkan masalah di tempat kerja dan
melihat peluang untuk mengembangkan diri dengan lebih kreatif. Berdasarkan
gambar 4.8 mayoritas sopir pengangkut peti kemas di Surabaya memiliki kepuasan
terhadap kebutuhan estetika di tempat kerja yang berada di kategori sangat tinggi

(35,9%). Hal ini dikarenakan mayoritas sopir memiliki area kerja antar
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kota/provinsi yang menyebabkan mereka menghabiskan waktu dalam perjalanan
jauh. Selama menjadi sopir truk pengangkut petikemas, mereka melalui rintangan
perjalanan yang dapat berbeda di tiap kota/provinsi, seperti kualitas jalan yang
dilalyu dan fasilitas yang tersedia sepanjang jalan sehingga saat mengalami satu
masalah yang belum pernah dialami sopir truk pengangkut petikemas harus
memecahkan masalahnya secara solutif dan kreatif. Lalu, dikemudian hari sopir
akan mengingat apa yang harus dilakukan ketika menemukan rintangan yang
serupa. Hal ini didukung oleh penelitian Kizilkoca, Ozcan & Albayrak (2020) yang
menyatakan bahwa individu yang baru memulai pekerjaan lebih berorientasi pada
solusi pada awalnya, tetapi seiring berjalannya waktu, individu tersebut tidak terlalu
peduli dengan mengabaikan krisis dan kejadian saat mereka beradaptasi dengan

kerja mereka.

5.1.1. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini memiliki berbagai kelemahan dalam proses pelaksanaannya,

berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

1. Metode penelitian yang kurang tepat sehingga penelitian ini kurang
mempresentasi seluruh subjek yang ada dengan hanya mendapatkan subjek
sejumlah 128 orang. Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat
menangkap gambaran quality of work life pada profesi sopir truk
pengangkut petikemas yang lebih luas di berbagai wilayah atau perusahaan.

2. Muncul error ketika pengambilan data dilakukan saat subjek sedang
beristirahat dengan rekan kerjanya dan suasana yang ramai sehingga
membuat subjek tidak fokus dalam menjawab kuesioner akibat pengaruh
dari kelelahan setelah bekerja pada waktu istirahat dan juga lingkungan
yang tidak mendukung dimana seharusnya mengerjakan dalam kondisi yang

tenang.

5.2.  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa quality of work life pada sopir truk pengangkut

petikemas di Surabaya tergolong tinggi dengan persentase sebesar 55,5%. Hal ini
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menunjukkan bahwa sopir truk pengangkut petikemas memiliki persepsi yang baik
akan kepuasan terhadap berbagai kebutuhan melalui pengalaman dan hasil yang
didapatkan di tempat kerja. Quality of work life dalam penelitian ini ditinjau dari
jenis kelamin pria (100%) dan wanita (0%); usia 20-39 tahun (54,7%) dan 40 - 65
tahun (45,3%); masa kerja kurang dari 2 tahun (57%), 2-10 tahun (11,7%), dan lebih
dari 10 tahun (31,3%); status kerja sebagai karyawan (34,4%) dan mitra kerja
(65,6%); gaji kurang dari Rp. 4.000.000,- (39,8%), Rp. 4.000.000 — Rp. 5.000.000,-
(22,7%), Rp. 5.000.000 — Rp. 6.000.000,- (32,8%), dan lebih dari Rp. 6.000.000,-
(4,7%); waktu kerja kurang dari 8 jam (32,8%), 8 - 12 jam (7%), dan lebih dari 12
jam (60,2%); serta wilayah kerja dalam kota (39,8%), antar kota/provinsi (53,9%),
dan antar pulau (6,3%).

Tingginya quality of worklife pada sopir truk pengangkut petikemas juga
ditinjau dalam aspek satisfaction of health and safety needs terletak pada kategori
sangat tinggi (35,2%), aspek satisfaction of economic and family needs terletak
pada kategori tinggi (50%), aspek satisfaction of social needs terletak pada kategori
sangat tinggi (51,6%), aspek satisfaction of esteem needs terletak pada kategori
sedang (32%), aspek satisfaction of actualization needs terletak pada kategori
sangat tinggi (35,9%), aspek satisfaction of knowledge needs terletak pada kategori
sangat tinggi (48,4%), dan aspek satisfaction of aesthetic needs terletak pada

kategori sangat tinggi (35,9%).

5.3. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya, yaitu:
a. Bagi sopir truk pengangkut petikemas di Surabaya
Diharap dapat mengasah manajemen waktu dan kesehatan, meningkatkan
kompetensi dan keterampilan yang dimiliki saat ini, serta mengoptimalkan
penggunaan fasilitas perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kualitas kehidupan kerja yang dimiliki saat ini.

b. Bagi perusahaan logistik dan trucking di Surabaya
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Diharapkan dengan mengetahui gambaran quality of work life pada sopir
truk pengangkut petikemas, perusahaan logistik dan trucking juga dapat
meningkatkan sistem kompensasi dan kesejahteraan yang adil,
menyediakan kendaraan dan fasilitas yang aman, serta mendukung
fleksibilitas kerja para sopir untuk mempertahankan meningkatkan quality
of work life sopir truk pengangkut petikemas.

Bagi asosiasi truk di Surabaya

Diharapkan dengan mengetahui gambaran quality of work life pada sopir
truk pengangkut petikemas, asosiasi truk di Surabaya dapat meningkatkan
kesadaran tentang kesehatan dan keselamatan kerja serta menyuarakan
perlindungan sosial yang lebih baik untuk mendukung quality of work life
sopir truk pengangkut petikemas.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengacu pada hasil penelitian yang sudah dijelaskan dan
meneliti lebih lanjut terkait faktor-faktor yang dapar membentuk quality of
work life dan meneliti lebih lanjut perbandingan antara sopir dengan status

karyawan tetap dan mitra kerja.
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